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Accepted : 14-01-2026 quantitative approach with a cross-sectional study design. The sample consists
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technique.The results, based on the Chi-Square test, indicate a significant
relationship between parenting styles and adolescent physical violence
behavior, with P < 0.03 and a P-value of 0.003. Since Ho is rejected, this means
there is a significant relationship between parenting styles and physical
violence behavior among adolescents.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 171 responden dengan metode teknik Stratified Random Sampling. Hasil penelitian
berdasarkan uji Chi-Square tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada
remaja didapat P<0,03 dimana nilai P-Value 0,003, maka Ho ditolak artinya ada hubungan pola asuh orang
tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Kekerasan Fisik, Remaja

PENDAHULUAN

Remaja cenderung melakukan perilaku kekerasan (Bachri et al., 2021). Tindakan tersebut
terjadi karena remaja tidak dapat mengatasi kekerasan yang dialaminya (Ade Tursina et al., 2022).
Menurut sarwono dalam (Rahmi, 2021) masa remaja merupakan masa perubahan perkembangan
dari anak menjadi dewasa yang disertai dengan perubahan biologis, sosio-emosional, dan kognitif.
Menurut WHO rentang usia remaja adalah 10 sampai 19 tahun yang terbagi dalam dua periode
yaitu, remaja awal usia 10 sampai 14 tahun dan remaja akhir 15 sampai 19 tahun (Meiriza et al.,
2022).

Pada masa remaja, perubah biologis, psikologis, dan sosial terjadi dengan pesat. Hal ini
menuntut perubahan perilaku remaja untuk menyesuaikan diri dengan kondisi mereka saat ini. Pada
beberapa remaja, proses penyesuaian ini bisa menyebabkan munculnya perilaku berisiko yang dapat
mempengaruhi psikososial remaja baik pada tingkat personal maupun sosial. Perilaku berisiko
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tersebut dapat merupakan perilaku yang mengarah pada perilaku kekerasan (Alwi, 2017).

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud, 2024) pada forum Federasi
Serikat Guru Indonesia (FSGI) kasus kekerasan yang terjadi di satuan pendidikan ada 4 jenis
kekerasan yaitu kekerasan fisik merupakan kasus yang tertinggi dengan (55,5%), kekerasan seksual
(36%), kekerasan Psikis (5,5%) dan kebijakan yang mengandung kekerasan (3%). Hal ini
dibuktikan dengan adanya penjelasan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) bahwa kekerasan
pada remaja terjadi peningkatan disepanjang Januari-Juli 2024 terjadi di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) (Zulfikar, 2024). Perilaku kekerasan adalah perilaku negatif yang dimaksudkan
untuk menyakiti atau membuat kesal seseorang, dilakukan oleh individu atau kelompok dan sering
terjadi secara berulang-ulang (Pahmi et al., 2023).

Kekerasan fisik dilakukan pelaku terhadap korban melalui kontak fisik pelaku dengan
korban dengan atau tanpa menggunakan alat, Kekerasan fisik yang disebutkan ~ dapat berupa:
tawuran,penganiayaan dan perkelahian (Kemdikbud, 2024).

Menurut widayanti dan Priyatna dalam (Irawati, 2020) kekerasan fisik juga bisa berupa
memukul, mencubit, menampar, minta secara paksa, melakukan intimidasi, menggigit, menendang,
menarik rambut, mengunci, mengepung korban, memelintir, mencakar, menonjok, meludahi,
mendorong, memberikan ancaman, dan memusnahkan barang-barang milik korban.

Dampak kekerasan fisik terhadap peserta didik, baik terhadap pelaku maupun terhadap
orang di sekitar atau peserta didik secara umum, antara lain (Hana Wahyuningsih, 2023): Bagi
pelaku kekerasan, mereka mempunyai rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi, hal ini
memberikan mereka motivasi yang kuat untuk terus belajar dan berusaha. kepribadian,
kurangnya empati dan membuat mereka kehilangan kontrol, mereka ingin mengendalikan
segalanya agar merasa berkuasa sehingga penyerangnya tertangkap tanpa adanya campur tangan
pihak lain, hal ini dapat menimbulkan perkembangan. tindakan lain seperti penyalahgunaan
kekuasaan. terhadap teman-temannya dan mungkin terlibat dalam perilaku yang dikenal sebagai
kekerasan. Bagi korban, dampak kekerasan yang dilakukan korban adalah mempengaruhi
kemampuan berkonsentrasi dalam belajar, kepercayaan diri dan penghindaran karena korban selalu
merasa takut dan khawatir. Selain itu, ia menderita depresi dan merasa tidak berdaya. untuk
membantumu. Hingga sebagian orang menganggap bunuh diri bisa menyelesaikan masalah.

Menurut Turanovic dan Siennick dalam (Clara R.P. Ajisuksmo, 2024) juga kehidupan
keluarga termasuk di dalamnya pola pengasuhan dan komunikasi orang tua dengan anak,
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan di sekolah, Anak yang
mengalami hukuman fisik dari orang tuanya, anak yang berasal dari keluarga yang penuh dengan
konflik, serta komunikasi yang buruk antar anggota keluarga cenderung menjadi pelaku kekerasan
di sekolah.

Menurut Hurlock (2007:82) dalam (Kurniasih et al., 2024), pola asuh orang tua adalah cara
mendisiplinkan yang diterapkan orangtua kepada anaknya. Metode disiplin ini mencakup dua
konsep, yaitu konsep negatif dan konsep positif. Dalam arti negatif, disiplin berarti pengendalian
dengan kekuatan. Ini adalah bentuk pengekangan dengan cara yang tidak menyenangkan dan
menyakitkan. Sebaliknya, dalam arti positif, disiplin berarti pendidikan dan bimbingan yang lebih
menekankan pada disiplin diri dan pengendalian diri.Menurut Baumrind (2002) dalam (Lailiyah,
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2021) pola asuh orang tua adalah segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orang tua
dan anak. merupakan pola orang tua tertentu dalam keluarga yang akan memberikan pengaruh
terhadap perkembangan kepribadian anak. Jenis pola asuh menurut Hurlock (1999) dalam
(Mauliddiyah, 2021) ada tiga yaitu pola asuh otoriter, Pola asuh permisif, dan demokratis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Desember yang dilakukan di SMP
perguruan rakyat 1 jakarta melalui wawancara saya kepada guru bimbangan dan konseling
mengatakan terdapat siswa yang sering masuk ke ruangan bimbingan dan konseling karena terdapat
kasus memalak uang jajan adik kelasnyaa, terdapat juga kasus kakak kelas memukul adik kelasnya
pada saat class meeting karena tidak terima akan kekalahan pada saat main bola,dan ada juga kasus
tawuran yang terjadi di luar sekolah sehingga mengakibatkan luka — luka saat tawuran ada yang
ditonjok,dipukul,dan kepalanya bocor. Guru bimbingan dan konseling juga mengatakan jika
terdapat kasus itu lagi maka anak tersebut akan dikenakan sanksi dan kepala sekolah smp perguruan
rakyat 1 jakarta juga mengatakan mengetahui kasus tersebut dikarenakan pada saat rapat guru
bimbingan dan konseling melaporkan hal tersebut. Guru bimbingan dan konseling juga mengatakan
kasus memalak terhadap adik kelasnya terdapat di kelas VII dan ada 4 siswa yang memalak, terdapat
juga 2 siswa yang melakukan pemukulan terhadap adik kelas nya terdapat di kelas VIII — 5 dan yang
tawuran terdapat 15 siswa yang melakukannya antar sekolah terdiri dari anak kelas VIII dan IX.
Maka dari itu peneliti tertarik meneliti kasus tersebut karena mengingatnya kasus tersebut sedang
marak di sekolah — sekolah maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang Hubungan pola asuh
orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp perguruan rakyat 1 jakarta Remaja
cenderung melakukan perilaku kekerasan (Bachri et al., 2021). Tindakan tersebut terjadi karena
remaja tidak dapat mengatasi kekerasan yang dialaminya (Ade Tursina et al., 2022). Menurut
sarwono dalam (Rahmi, 2021) masa remaja merupakan masa perubahan perkembangan dari anak
menjadi dewasa yang disertai dengan perubahan biologis, sosio-emosional, dan kognitif. Menurut
WHO rentang usia remaja adalah 10 sampai 19 tahun yang terbagi dalam dua periode yaitu, remaja
awal usia 10 sampai 14 tahun dan remaja akhir 15 sampai 19 tahun (Meiriza et al., 2022).

Pada masa remaja, perubah biologis, psikologis, dan sosial terjadi dengan pesat. Hal ini
menuntut perubahan perilaku remaja untuk menyesuaikan diri dengan kondisi mereka saat ini. Pada
beberapa remaja, proses penyesuaian ini bisa menyebabkan munculnya perilaku berisiko yang dapat
mempengaruhi psikososial remaja baik pada tingkat personal maupun sosial. Perilaku berisiko
tersebut dapat merupakan perilaku yang mengarah pada perilaku kekerasan (Alwi, 2017).

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud, 2024) pada forum Federasi
Serikat Guru Indonesia (FSGI) kasus kekerasan yang terjadi di satuan pendidikan ada 4 jenis
kekerasan yaitu kekerasan fisik merupakan kasus yang tertinggi dengan (55,5%), kekerasan seksual
(36%), kekerasan Psikis (5,5%) dan kebijakan yang mengandung kekerasan (3%). Hal ini dibuktikan
dengan adanya penjelasan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) bahwa kekerasan pada remaja
terjadi peningkatan disepanjang Januari-Juli 2024 terjadi di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) (Zulfikar, 2024). Perilaku kekerasan adalah perilaku negatif yang dimaksudkan untuk
menyakiti atau membuat kesal seseorang, dilakukan oleh individu atau kelompok dan sering terjadi
secara berulang-ulang (Pahmi et al., 2023).

Kekerasan fisik dilakukan pelaku terhadap korban melalui kontak fisik pelaku dengan
korban dengan atau tanpa menggunakan alat, Kekerasan fisik yang disebutkan dapat berupa:
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tawuran,penganiayaan dan perkelahian (Kemdikbud, 2024).

Menurut widayanti dan Priyatna dalam (Irawati, 2020) kekerasan fisik juga bisa berupa
memukul, mencubit, menampar, minta secara paksa, melakukan intimidasi, menggigit, menendang,
menarik rambut, mengunci, mengepung korban, memelintir, mencakar, menonjok, meludahi,
mendorong, memberikan ancaman, dan memusnahkan barang-barang milik korban.

Dampak kekerasan fisik terhadap peserta didik, baik terhadap pelaku maupun terhadap
orang di sekitar atau peserta didik secara umum, antara lain (Hana Wahyuningsih, 2023): Bagi
pelaku kekerasan, mereka mempunyai rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi, hal ini
memberikan mereka motivasi yang kuat untuk terus belajar dan berusaha. kepribadian, kurangnya
empati dan membuat mereka kehilangan kontrol, mereka ingin mengendalikan segalanya agar
merasa berkuasa sehingga penyerangnya tertangkap tanpa adanya campur tangan pihak lain, hal ini
dapat menimbulkan perkembangan. tindakan lain seperti penyalahgunaan kekuasaan. terhadap
teman-temannya dan mungkin terlibat dalam perilaku yang dikenal sebagai kekerasan. Bagi korban,
dampak kekerasan yang dilakukan korban adalah mempengaruhi kemampuan berkonsentrasi dalam
belajar, kepercayaan diri dan penghindaran karena korban selalu merasa takut dan khawatir. Selain
itu, ia menderita depresi dan merasa tidak berdaya. untuk membantumu. Hingga sebagian orang
menganggap bunuh diri bisa menyelesaikan masalah.

Menurut Turanovic dan Siennick dalam (Clara R.P. Ajisuksmo, 2024) juga kehidupan
keluarga termasuk di dalamnya pola pengasuhan dan komunikasi orang tua dengan anak,
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan di sekolah, Anak yang
mengalami hukuman fisik dari orang tuanya, anak yang berasal dari keluarga yang penuh dengan
konflik, serta komunikasi yang buruk antar anggota keluarga cenderung menjadi pelaku kekerasan
di sekolah.

Menurut Hurlock (2007:82) dalam (Kurniasih et al., 2024), pola asuh orang tua adalah cara
mendisiplinkan yang diterapkan orangtua kepada anaknya. Metode disiplin ini mencakup dua
konsep, yaitu konsep negatif dan konsep positif. Dalam arti negatif, disiplin berarti pengendalian
dengan kekuatan. Ini adalah bentuk pengekangan dengan cara yang tidak menyenangkan dan
menyakitkan. Sebaliknya, dalam arti positif, disiplin berarti pendidikan dan bimbingan yang lebih
menekankan pada disiplin diri dan pengendalian diri.Menurut Baumrind (2002) dalam (Lailiyah,
2021) pola asuh orang tua adalah segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orang tua
dan anak. merupakan pola orang tua tertentu dalam keluarga yang akan memberikan pengaruh
terhadap perkembangan kepribadian anak. Jenis pola asuh menurut Hurlock (1999) dalam
(Mauliddiyah, 2021) ada tiga yaitu pola asuh otoriter, Pola asuh permisif, dan demokratis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Desember yang dilakukan di SMP
perguruan rakyat 1 jakarta melalui wawancara saya kepada guru bimbangan dan konseling
mengatakan terdapat siswa yang sering masuk ke ruangan bimbingan dan konseling karena terdapat
kasus memalak uang jajan adik kelasnyaa, terdapat juga kasus kakak kelas memukul adik kelasnya
pada saat class meeting karena tidak terima akan kekalahan pada saat main bola,dan ada juga kasus
tawuran yang terjadi di luar sekolah sehingga mengakibatkan luka — luka saat tawuran ada yang
ditonjok,dipukul,dan kepalanya bocor. Guru bimbingan dan konseling juga mengatakan jika
terdapat kasus itu lagi maka anak tersebut akan dikenakan sanksi dan kepala sekolah smp perguruan
rakyat 1 jakarta juga mengatakan mengetahui kasus tersebut dikarenakan pada saat rapat guru
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bimbingan dan konseling melaporkan hal tersebut. Guru bimbingan dan konseling juga mengatakan
kasus memalak terhadap adik kelasnya terdapat di kelas VII dan ada 4 siswa yang memalak, terdapat
juga 2 siswa yang melakukan pemukulan terhadap adik kelas nya terdapat di kelas VIII — 5 dan yang
tawuran terdapat 15 siswa yang melakukannya antar sekolah terdiri dari anak kelas VIII dan IX.
Maka dari itu peneliti tertarik meneliti kasus tersebut karena mengingatnya kasus tersebut sedang
marak di sekolah — sekolah maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang Hubungan pola asuh
orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp perguruan rakyat 1 jakarta.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan deskriptif korelasional pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini ialah seluruh remaja di smp pergruan rakyat 1 jakarta tahun
2024. Jumlah total sampe 171 responden.peneliti menggunakan rumus slovin untuk mengetahui
jumlah sampel dari populasi yang ada dalam rancangan yang ada. Peneliti memberikan kuesioner
pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja. Instrument penelitian ini sudah di
uji validitas dengan hasil r —hitung 0,504 .r table 0,349 dan uji realibitas nilai alpha Cronbach sebesar
0,890.

Analisa Univariat

Hasil analisis univariat berupa penyajian data distribusi frekuensi terhadap karakteristik
responden dan variabel pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp
perguruan rakyat 1 jakarta tahun 2024.

Tabel 4.1

Karakteristik Remaja berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 88 51.5%
Laki - laki 83 48.5%
Total 171 100.0%

Berdasarkan tabel 4.1 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin mayoritas
perempuan 88 orang (51.5%) sedangkan Laki — laki 83 orang (48.5%).

Tabel 4.2

Karakteristik Remaja berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
12-13 97 56.7%
Tahun

14 - 15 71 41.5%
Tahun

16 —17 3 1.8%
Tahun

Total 171 100.0%

Berdasarkan tabel 4.2 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan usia mayoritas usia 12 — 13 Tahun
97 orang (56.7%), Usia 14 — 15 Tahun 71 orang (41.5%) sedangkan usia 16 — 17 Tahun 3 orang
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(1.8%).

Berdasarkan tabel 4.4 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan Pekerjaan orang tua mayoritas
IRT (Ibu rumah tangga) 90 orang (52.6%), Karyawan swasta 39 orang (22.8%), Wiraswasta
(13.5%), Buruh 11 Orang (6.4%), ART (Asisten rumah tangga) 5 orang (2.9%) sedangkan Guru 3
orang (1.8%).

Tabel 4. 5 Distribusi Responden Pola Asuh Orang Tua di Smp perguruan rakyat 1 jakarta

Tabel 4.3
Karakteristik Remaja berdasarkan Pendidikan Orang tua
Pendidikan Frekuensi Presentase
orang tua
SD 5 2.9%
SMP/SMK 134 78.4%
DIPLOMA/S1 27 15.8%
PROFESI/S2 5 2.9%
Total 171 100.0%

Berdasarkan tabel 4.3 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan Pendidikan orang tua mayoritas
Smp/smk 134 orang (78.4%), Diplomasi/S1 27 orang (15.8%), Profesi/S2 5 orang (2.9%),
sedangkan Sd 5 orang (2.9%).

Tabel 4.4

Karakteristik Remaja berdasarkan Pekerjaan Orang tua

Pekerjaan Frekuensi Presentase
orang tua
IRT (Ibu 90 52.6%
rumah
tangga)
ART (Asisten 5 2.9%
rumah
tangga)
Karyawan 39 22.8%
swasta
Wiraswasta 23 13.5%
Buruh 11 6.4%
Guru 3 1.8%
Total 171 100.0%
Pola asuh Frekuensi Presentase
orang tua
Pola asuh 37 21.5%
otoriter
Pola asuh 90 52.3%
demokratis
Pola asuh 44 25.6%
permisif
Total 171 100.0%
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan Pola asuh orang tua mayoritas
pola asuh demokratis 90 orang (52.3%), sedangkan pola asuh permisif 44 orang (25.6%).

Tabel 4. 6 Distribusi Responden Perilaku kekerasan fisik di Smp perguruan rakyat 1

Jakarta
Perilaku Frekuensi Presentase
kekerasan
fisik
Rendah 127 74.3%
Sedang 14 8.2%
Tinggi 30 17.5%
Total 171 100.0%

Berdasarkan tabel 4.6 hasil ditribusi frekuensi berdasarkan Perilaku kekerasan fisik pada
remaja terbesar yaitu perilaku kekerasan fisik rendah sebanyak 127 orang (74.3%), perilaku
kekerasan fisik tinggi pada remaja sebanyak 30 (17.5%), sedangkan perilaku kekerasan sedang
paling sedikit yaitu 14 orang (8.2%).

Hasil Bivariat

Tabel 4.5
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Kekerasan Fisik Pada Remaja Di Smp Perguruan
Rakyat 1 Jakarta Tahun 2024

Perilaku P
kekerasan fisik To Value
Ren Sed Tin tal
_ ang ggi
dah
Pol aOtorit 20 6 11 37
Asuh er 00
Or 3
ang Demo 70 5 15 90
_Tua _ kratis

mis if 37 3 4 44

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan nilai uji stastic yaitu uji chi square di dapatkan
hasil pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan pada remaja didapatkan nilai signifikan 0,003
dengan nilai sig 0,003 < 0,005 yang artinya terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp perguruan rakyat 1 jakarta tahun 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Kekerasan Fisik Pada Remaja Di Smp Perguruan
Rakyat 1 Jakarta Tahun 2024

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku
kekerasan fisik pada remaja di smp perguruan rakyat 1 jakarta. Berdasarkan hasil uji stastic uji chi
square di dapatkan nilai p value 0,003 < 0,005 yang artinya terdapat hubungan antara pola asuh
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orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp perguruan rakyat 1 jakarta tahun 2024.
Sesuai hasil riset pola asuh orang tua terbesar yaitu pola asuh demokratis sebanyak 90, pola asuh
permisif ada 44 dan pola asuh otoriter 37. Pola asuh adalah interaksi orang tua dan anak, dimana
orang tua mendorong anak-anaknya dengan mengadaptasi perilaku, pengetahuan, dan nilai-nilai

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

yang dianggap paling tepat bagi orang tua. Ibu agar anak-anak dapat mandiri, berkembang dan
tumbuh mandiri, sehat dan optimal, percaya diri, ingin tahu, ramah dan berorientasi pada kesuksesan
(P. P. Sari et al., 2020). Ada tiga jenis model pola asuh, yaitu pola asuh demokratis, pola asuh
otoriter, dan pola asuh permisif (Akbar & Fatah, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syukri, 2020), yang
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dengan
perilaku kekerasan pada remaja dibuktikan dengan nilai p-Value 0,037. Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh (Nursyhabudin et al., 2021) dimana hasil yang didapati nilai p- Value 0,000
sehingga dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh

orang tua dan perilaku kekerasan pada remaja.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Lembah Andriani, 2022), yang menyatakan
bahwa pola asuh demokratis berhubungan dengan perilaku kekerasan pada remaja. Hasil penelitian
ini menunjukkan pola asuh demokratis diartikan sebagai gaya pengasuhan yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya, bahwa remaja yang memiliki
orang tua dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki perilaku kekerasan yang lebih rendah
dibandingkan dengan remaja yang memiliki orang tua dengan pola asuh otoriter atau permisif

Penelitian ini juga menemukan bahwa pola asuh demokratis dapat meningkatkan
kematangan emosi dan kepercayaan diri pada remaja, sehingga mengurangi perilaku kekerasan.
Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis memiliki hubungan
yang signifikan terhadap perilaku kekerasan pada remaja(D. P. Sari et al., 2021). Oleh karena itu,
orang tua dan pendidik perlu memahami pentingnya pola asuh demokratis dalam mengurangi
perilaku kekerasan pada remaja.Menurut penelitian (Wulandari et al., 2024) penyebab terjadinya
perilaku kekerasan pada remaja didominasi oleh faktor keluarga terutama keluarga dengan pola asuh
orang tua demokratis.

Peneliti berasumsi bahwa pola asuh orang tua demokratis memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja. Pola asuh demokratis yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya, diharapkan dapat
meningkatkan kematangan emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan anak untuk mengelola konflik,
sehingga mengurangi perilaku kekerasan fisik pada remaja.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti di bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

2. 5.1.1 Karakteristik responden berdasarkan usia dengan jumlah 97 responden di SMP
PERGURUAN RAKYAT 1 Jakarta tahun 2024 didapatkan hasil bahwa pola asuh orang tua
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dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja paling banyak usia 12 — 13 Tahun 97 orang
(56.7%), Usia 14 — 15 Tahun 71 orang (41.5%) sedangkan usia 16 — 17 Tahun 3 orang (1.8%).

3. 5.1.2 Karakteristik analisis responden berdasarkan kelas dengan jumlah 20 responden di SMP
PERGURUAN RAKYAT 1 Jakarta Selatan tahun 2024 bahwa rata-rata siswa/siswi yang
melakukan perilaku kekerasan paling banyak perempuan dengan jumlah 88 orang sedangkan
laki - laki 83 orang.

4. Karakteristik analisis responden dengan pola asuh yaitu paling banyak pola asuh permisif
dengan jumlah 86 responden di SMP PERGURUAN RAKYAT 1 Jakarta tahun 20245.1.5
Adanya hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan fisik pada remaja di smp
perguruan rakyat 1 Jakarta tahun 2024. Diperoleh hasil nilai signifikansi 0,003, diketahui nilai
sig <0,05.

SARAN
1. Bagi Remaja
Disarankan bagi remaja putra maupun putri tidak melakukan perilaku kekerasan fisik disekolah.
2. Bagi seluruh pembaca

Bagi seluruh pembaca, penelitian ini berharap mampu menjadi satu tambahan ilmu
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas terutama yang berkaitan dengan pola asuh orang tua
dan perilaku kekerasan remaja. Selain itu, bagi orang tua yang memiliki anak remaja,
diharapkan untuk lebih menerapkan pola asuh yang sesuai dehingga mampu untuk
meminimalisir kemungkinan remaja melakukan tindakan kekerasan fisik. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui beberapa pendekatan dengan anak sehingga dapat tercipta keintiman antara
orang tua dan anak.

3. Bagi subjek penelitian yaitu remaja, diharapkan penelitian ini mampu menjadi salah satu
wawasan dalam pemahaman bahayanya perilaku kekerasan. Remaja diharapkan pula untuk
lebih mampu mengendalikan diri dan hubungan dengan orang tua sehingga dapat menghindari
perilaku kekerasan.
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